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ABSTRACT

Digital transformation has opened up great opportunities in the field of education, including
in the teaching of the Qur'an and Hadith. Interactive digital media emerges as an innovative
solution to enhance learning quality through engaging, participatory, and student-centered
approaches that align with the characteristics of the digital generation. This study aims to
explore models of integrating interactive digital media into Qur'an and Hadith instruction,
as well as to assess the readiness of teachers and students in its application. The method used
is a literature study with a qualitative, descriptive-thematic approach to various relevant
scholarly sources. The findings indicate that digital media such as mobile applications,
animated videos, and e-learning platforms significantly improve students’ understanding,
interest, and engagement. Nevertheless, challenges such as infrastructure limitations and
teachers' lack of digital skills remain obstacles. This study recommends strengthening digital
literacy, providing teacher training, and formulating supportive school policies as key
strategies to optimize the sustainable use of digital media in Qur'an and Hadith learning.
Keywords: Interactive Digital Media, Qur'an Hadith, Learning, Digital Literacy

ABSTRAK

Transformasi digital telah membuka peluang besar dalam dunia pendidikan,
termasuk dalam pengajaran Qur’an dan Hadist. Media digital interaktif hadir
sebagai solusi inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
pendekatan yang menarik, partisipatif, dan sesuai dengan karakteristik generasi
digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi model integrasi media digital
interaktif dalam pembelajaran Qur’an dan Hadist, serta meninjau kesiapan guru
dan siswa dalam implementasinya. Metode yang digunakan adalah studi pustaka
dengan pendekatan kualitatif deskriptif-tematik terhadap berbagai sumber ilmiah
terkait. Hasil kajian menunjukkan bahwa media digital seperti aplikasi mobile,
video animasi, dan platform e-learning mampu meningkatkan pemahaman, minat,
dan keterlibatan siswa secara signifikan. Namun demikian, tantangan seperti
keterbatasan infrastruktur dan kurangnya keterampilan guru masih menjadi
hambatan. Penelitian ini merekomendasikan penguatan literasi digital, pelatihan
guru, dan dukungan kebijakan sekolah sebagai strategi penting untuk
mengoptimalkan pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Qur’an dan
Hadist secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Media digital interaktif, Qur’an Hadist, pembelajaran, literasi digital
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PENDAHULUAN

Transformasi teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah
mendorong perubahan paradigma dalam dunia pendidikan, termasuk dalam
metode pengajaran yang semakin mengandalkan teknologi digital. Kemajuan ini
menuntut inovasi dalam proses pembelajaran agar mampu menyesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik generasi modern. Media digital interaktif muncul sebagai
jawaban atas kebutuhan tersebut, menawarkan kemudahan akses, pengalaman
belajar yang lebih menarik, serta keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran
(Satria Ramadhan et al., 2023; Tanjung et al., 2024). Kehadiran teknologi seperti
aplikasi pembelajaran, video interaktif, dan platform e-learning telah memperluas
ruang lingkup pembelajaran di luar batas konvensional.

Dalam konteks pendidikan Islam, khususnya pengajaran materi Qur’an dan
Hadist, media digital interaktif dapat menjadi instrumen efektif untuk
menyampaikan nilai-nilai ajaran Islam secara lebih kontekstual dan
menyenangkan. Pengajaran Qur’an dan Hadist tidak hanya menuntut pemahaman
kognitif, tetapi juga penghayatan emosional dan pengamalan spiritual. Oleh karena
itu, strategi pembelajaran yang integratif dan adaptif menjadi kebutuhan
mendesak, agar nilai-nilai keislaman dapat ditanamkan secara holistik kepada
peserta didik (Fitriyani & Saifullah, 2020; Ganif Herlambang et al., 2024).

Sayangnya, kenyataan di lapangan menunjukkan masih banyak tenaga
pendidik yang belum memanfaatkan media digital secara optimal dalam kegiatan
belajar mengajar. Salah satu faktor penyebab rendahnya partisipasi dan minat siswa
terhadap materi Qur'an dan Hadist adalah metode pembelajaran yang monoton
dan kurang variatif (Herwani et al., 2020). Padahal, peserta didik saat ini merupakan
bagian dari generasi digital native yang lebih responsif terhadap pendekatan
berbasis teknologi. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pendekatan
pembelajaran tradisional dengan karakteristik generasi peserta didik masa kini.

Media digital interaktif, seperti aplikasi mobile, platform berbasis web, video
edukatif, dan permainan berbasis nilai-nilai Qur’an dan Hadist, menyediakan
pendekatan baru yang memungkinkan siswa berinteraksi secara aktif dengan
konten pembelajaran. Penggunaan fitur audio-visual, animasi, dan kuis interaktif
tidak hanya memperkaya pengalaman belajar tetapi juga meningkatkan retensi
informasi (Panggabean et al., 2024; Novela et al., 2024). Dalam praktiknya,
pemanfaatan media ini telah banyak membantu memperjelas konsep abstrak dalam
Qur’an dan Hadist serta memberikan pemahaman yang lebih dalam dan aplikatif.

Beberapa penelitian terdahulu membuktikan bahwa integrasi media digital
dalam pembelajaran agama Islam dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa (Fauziah & Achmad, 2025; Fathoni et al., 2013). Namun demikian, kajian-
kajian tersebut masih bersifat umum dan belum secara spesifik menyoroti strategi
integrasi media digital interaktif dalam pengajaran Qur’an dan Hadist sebagai mata
pelajaran utama di lembaga pendidikan Islam. Oleh karena itu, penting untuk
melakukan eksplorasi lebih dalam mengenai bagaimana media digital interaktif
dapat diintegrasikan secara sistematis dan pedagogis dalam pembelajaran Qur’an
dan Hadist.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi model integrasi media digital interaktif dalam pembelajaran
Qur’an dan Hadist, meninjau kesiapan guru dan siswa, serta menganalisis dampak
penggunaannya terhadap pemahaman dan minat belajar peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
pustaka untuk mengeksplorasi integrasi media digital interaktif dalam
pembelajaran Qur’an dan Hadist. Data dikumpulkan melalui penelaahan sistematis
terhadap berbagai sumber ilmiah seperti buku, artikel jurnal, prosiding, tesis,
disertasi, serta sumber digital dari basis data akademik yang kredibel. Proses seleksi
literatur dilakukan dengan mempertimbangkan relevansi tema, validitas akademik,
dan kontribusi terhadap pembahasan topik. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis isi (content analysis) dengan pendekatan deskriptif-tematik, yang
bertujuan menggali representasi konsep, strategi pengajaran, dan efektivitas media
digital dalam konteks pembelajaran keagamaan. Dengan metode ini, hasil analisis
disusun secara naratif untuk memberikan pemahaman yang reflektif dan
komprehensif mengenai kontribusi media digital terhadap peningkatan kualitas
pengajaran Qur’an dan Hadist.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kesiapan Guru dan Siswa Dalam Penggunaan Media Digital Interaktif Materi
Qur’an Hadist

Seorang pendidik yakni guru adalah salah satu elemen utama yang sangat
berperan dalam kegiata belajar mengajar. Guru dituntun harus berkualitas dan
profesional karena sebagai pemegang kendali yang sangat menentukan kualitas
siswa seingga mampu melahirkan kompentensi sumber daya manusia suatu
bangsa. Selain itu, guru juga harus memiliki keahlian dalam mendidik siswa secara
kreatif serta mampu mengikuti perkembangan zaman salah satunya dengan
memanfaatkan media digital interaktif (Noor, 2019).

Kesiapan guru dalam memanfaatkan media digital interaktif menunjukkan
variasi yang cukup signifikan. Sebagian guru yang sudah terbiasa menggunakan
teknologi dalam kegiatan pembelajaran memiliki kesiapan tinggi dari segi
keterampilan teknis maupun kesiapan mental untuk mengeksplorasi media
pembelajaran baru. Mereka mampu mengoperasikan perangkat lunak,
memanfaatkan platform pembelajaran berbasis daring dan mengintegrasikannya
dengan pembelajaran Qur’an dan Hadis. Penelitian yang dilakukan oleh Ridho et
al. (2021) menyatakan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di MAN
1 Bengkulu Utara pada mata pelajaran Qur’an hadist di kelas X sudah berjalan
sangat baik yang ditunjukkan dengan kompetensi guru yang cukup dalam
memanfaatkan media digital e-learning.

Meski demikian, masih ditemukan guru yang merasa canggung, ragu-ragu,
atau belum memiliki pengetahuan yang cukup dalam menggunakan media digital
interaktif, terutama dalam aspek desain konten atau pengelolaan aplikasi.
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Penelitian yang dilakukan di MTsN 3 Padang Lawas menyatakan bahwa
kemampuan guru mata pelajaran Qur’an hadist dalam memanfaatkan media
sebagai sarana pembelajaran masih belum sepenuhnya optimal. Dari 5 guru yang
dilakukan observasi 3 diantaranya mampu memanfaatkan media digital sedangkan
2 diantaranya hanya mampu mengajar dengan memanfaatkan media non digital.
Hal tersebut disebabkan guru masih kesulitan mengoperasikan teknologi terkini
ditambah dengan wusia guru yang sudah lanjut usia yang menjadi faktor
penghambat lain (Pasaribu et al., 2024).

Sementara itu, siswa secara umum menunjukkan kesiapan yang lebih tinggi
dibandingkan guru. Mereka telah terbiasa menggunakan perangkat digital seperti
smartphone, tablet, dan laptop dalam keseharian mereka. Dalam pembelajaran,
siswa dengan cepat menyesuaikan diri dengan penggunaan media interaktif,
bahkan memberikan umpan balik positif mengenai keberagaman fitur dan
kemudahan akses terhadap materi. Sebagian siswa bahkan menyatakan bahwa
media digital membuat pelajaran Qur’an dan Hadis terasa lebih "dekat",
kontekstual, dan menyenangkan. Nurdiana & Zainiyati (2020) menyatakan dalam
penelitiannya bahwa siswa merasa senang dan lebih berperan aktif serta giat dalam
kegiatan pembelajaran Qur’an Hadist saat memanfaatkan media digital interaksi
yakni aplikasi pada media pembelajaran mobile learning berbasis android berupa
smartphone.

Bentuk dan Karakteristik Media Digital Interaktif Materi Qur’an Hadist

Media digital interaktif yang digunakan dalam pembelajaran Qur'an dan
Hadis di sekolah meliputi aplikasi pembelajaran Al-Qur’an dan Hadist berbasis
mobile atau android (Arifin, 2023), e-learning yang dilengkapi dengan forum
diskusi, fitur audio-visual, dan penilaian otomatis (Said, 2020) dan aplikasi berbasis
web (Wulandari et al., 2024). Setiap jenis media dirancang untuk menyesuaikan
dengan karakteristik materi dan kebutuhan belajar siswa.

Karakteristik utama media ini adalah adanya interaktivitas dua arah.
Misalnya, siswa dapat memilih materi tertentu untuk dipelajari lebih lanjut,
mengulang bacaan ayat dengan panduan tajwid yang benar (Wasito, 2022), atau
menjawab pertanyaan kuis yang memberikan umpan balik langsung (Sari et al.,
2024). Media juga dirancang dengan prinsip user-friendly, sehingga mudah diakses
dan digunakan oleh siswa dengan berbagai tingkat literasi digital. Dari segi
tampilan, media dilengkapi dengan visual menarik, ikon intuitif, dan struktur
navigasi yang jelas.

Menariknya, sejak terjadinya covid-19 beberapa tahun lalu, sebagian besar
guru mulai berkreasi dengan membuat konten sendiri melalui platform seperti
capcut, Canva atau PowerPoint interaktif yang kemudian diunggah ke Google
Classroom atau Learning Management System (LMS) sekolah. Meskipun masih
sederhana, inisiatif ini menunjukkan arah positif ke depannya terhadap

kemandirian guru dalam menghasilkan media pembelajaran berbasis digital (Fauzi,
2023).
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Dampak Integrasi Media Terhadap Pemahaman dan Minat Siswa Belajar Qur’an
Hadist

Dampak positif dari penggunaan media digital interaktif terlihat jelas pada
peningkatan pemahaman siswa terhadap materi Qur’an dan Hadis. Beberapa siswa
menyatakan bahwa mereka lebih mudah menghafal ayat ketika dibantu dengan
media digital yang disajikan secara interaktif. Selain itu, media digital
memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri di luar jam pelajaran sehingga
proses belajar menjadi lebih fleksibel dan personal. Selain itu, penggunakan media
pembelajaran Al-Qur’an berbasis digital berpengaruh positif terhadap minat belajar
siswa terkait dengan Al-Qur’an (Fathoni et al.,, 2013). Amalia & Vatimah (2022)
menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Android dalam pembelajaran Al-Qur'an
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan.

Siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi saat pembelajaran
menggunakan media digital terutama ketika pembelajaran dikaitkan dengan
konteks kekinian seperti aplikasi nilai-nilai Hadis dalam kehidupan sehari-hari.
Penggunaan animasi yang didalamnya termasuk ilustrasi dan simulasi
memperkuat daya ingat serta memperkaya makna teks yang semula dianggap sulit
atau abstrak dibandingkan mereka yang belajar dengan cara konvensional. Selain
itu, penggunaan video animasi dalam pembelajaran Hadits mampu meningkatkan
hafalan siswa terkait Hadits (Zahara & Hendriana, 2021).

Tantangan Serta Solusi Dalam Penerapan Media Digital Interaktif Materi Qur’an
Hadist

Meskipun memberikan banyak manfaat, implementasi media digital
interaktif dalam pembelajaran Qur’an dan Hadis tidak terlepas dari sejumlah
tantangan. Tantangan utama adalah keterbatasan infrastruktur dan jaringan
internet yang stabil. Beberapa kelas mengalami kesulitan saat menggunakan media
berbasis internet karena koneksi lambat atau perangkat yang tidak memadai. Selain
itu, tidak semua guru memiliki keterampilan digital yang cukup untuk merancang
dan mengelola media pembelajaran secara mandiri (Khasanah, 2024). Tantangan
lain adalah potensi gangguan yang muncul dari penggunaan gadget di kelas yakni
siswa dapat terdistraksi oleh notifikasi dari media sosial atau aplikasi lain yang
tidak terkait dengan pembelajaran. Oleh karena itu, kontrol guru dan kebijakan
sekolah sangat dibutuhkan untuk memastikan penggunaan perangkat sesuai
dengan tujuan pembelajaran (Saripuddin B, 2024).

Sebagai solusi, sekolah dapat menyediakan pelatihan rutin bagi guru dalam
bidang literasi digital dan desain media pembelajaran. Pihak sekolah juga
diharapkan menyediakan akses perangkat dan jaringan yang memadai agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan optimal. Sementara itu, siswa perlu diberikan
pemahaman dan bimbingan mengenai etika penggunaan teknologi dalam konteks
pembelajaran agama agar media digital tidak sekadar menjadi alat bantu teknis,
tetapi juga sarana untuk memperdalam spiritualitas dan akhlak
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SIMPULAN

Kesimpulan, integrasi media digital interaktif dalam pembelajaran Qur’an
dan Hadist memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman, minat,
dan partisipasi siswa dalam proses belajar. Kesiapan siswa yang relatif tinggi dalam
menggunakan teknologi menjadi potensi besar yang dapat dimaksimalkan,
meskipun masih terdapat kendala pada sisi guru terkait keterampilan teknis dan
keterbatasan infrastruktur. Media digital seperti aplikasi mobile, video animasi, dan
platform e-learning terbukti mampu menjembatani kesenjangan pendekatan
pembelajaran tradisional dengan karakteristik generasi digital saat ini. Keberhasilan
implementasi media digital sangat bergantung pada dukungan pelatihan guru,
penyediaan sarana prasarana yang memadai, serta penguatan literasi digital dan
nilai-nilai spiritual dalam penggunaan teknologi. Oleh karena itu, media digital
interaktif tidak hanya relevan sebagai alat bantu teknis, tetapi juga strategis sebagai
instrumen pedagogis dalam memperkuat pendidikan Islam yang kontekstual dan
berdaya transformasi.
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